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ABSTRAK

Manusia diciptakan Allah SWT mempunyai naluri manusiawi yang
perlu mendapat pemenuhan. Pemenuhan naluri manusia salah satu
diantaranya ialah keperluan biologis, dan Allah SWT telah
mengaturnya dengan melaksanakan perkawinan. Sebagai negara yang
memiliki banyak kebudayaan, salah satunya dalam prosesi
perkawinan. pada prosesi perkawinan yang dilakukan oleh tiap-tiap
daerah pasti memiliki tradisi atau budaya yang berbeda-beda. Namun,
pada hakikatnya orang yang beragama Islam melaksanakan prosesi
pernikahan berdasarkan aturan ajaran Islam. Salah satunya tradisi
angkon muakhi pada perkawinan masyarakat adat Lampung Pepadun.
Tradisi angkon muakhi merupakan tradisi turun-temurun dengan
maksud pengangkatan seorang dari luar suku Lampung yang ingin
menikah dengan orang yang berasal dari suku Lampung agar
pernikahannya diakui oleh hukum adat.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana
praktik tradisi angkon muakhi dalam adat suku Lampung Pepadun?
dan bagaimana pandangan Hukum keluarga Islam terhadap praktik
tradisi angkon muakhi dalam adat Lampung Pepadun?. Tujuan dari
permasalahan ini adalah untuk mengetahui praktik tradisi angkon
muakhi dalam perkawinan adat suku Lampung Pepadun di Kelurahan
Rajabasa Nunyai Kota Bandar“Lampung serta untuk<menganalisis
pandangan Hukum Keluarga Islam terhadap tradisi-angkon muakhi
dalam perkawinan _adat suku Lampung Pepadun di Kelurahan
Rajabasa Nunyai Kota Bandar Lampung. Metode penelitian yang di
gunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui metode wawancara mendalam (in-depth interview),
dan dokumentasi. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini
dilakukan dengan data primer dan data skunder. Data yang terkumpul
kemudian diolah dan dianalisis. Analisis data menggunakan teknik
deskriptif analitis dengan menggunakan pola pokir induktif, dan
menarik kesimpulan atau verifikasi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan praktik tradisi
angkon muakhi dilaksanakannya tradisi ini supaya pernikahan mereka
dianggap sah oleh masyarakat adat yang mana apabila tradisi ini tidak
dilakukan akan mendapatkan sanksi yaitu tidak adanya pengakuan
pernikahan tersebut dari masyarakat adat Pepadun. Sedangkan
menurut Hukum Keluarga Islam, tradisi angkon muakhi adalah boleh.
Hal ini dikarenakan tujuan dan maksud dari dilaksanakannya tradisi



angkon muakhi merupakan upaya untuk mendukung pelestarian adat.
Dalam Islam tidak melarang umatnya untuk mengikuti atau
melakukan adat istiadat yang sudah terjadi turun-temurun sejak dahulu
didalam masyarakat tersebut selama tradisi tersebut tidak bertentangan
dengan syariat Islam.

Kata kunci: Perkawinan, Adat, Tradisi Angkon Muakhi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai langkah awal untuk memahami judul proposal
skirpsi ini, dan untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis
merasa perlu untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul
skripsi ini. Adapun judul skripsi yang dimaksudkan adalah
Tinjauan Hukum Keluarga Islam Terhadap Praktik Tradisi
Angkon Muakhi Dalam Perkawinan Adat Suku Lampung Pepadun
(Studi Pada Masyarakat Adat Pepadun di Kelurahan Rajabasa
Nunyai, Kota Bandar Lampung). Adapun uraian pengertian
beberapa yang terdapat dalam judul proposal ini yaitu, sebagai
berikut:

1. Pengertian tinjauan adalah pandangan, pendapat (sesudah
menyelidiki, memepelajari)." Sedangkan yang dimaksud
dengan tinjauan dalam judul ini adalah meninjau lebih jauh
bagaimana padangan hukum keluarga Islam terhadap praktik
tradisi angkon muakhi.dalam perkawinan adat'suku Lampung
Pepadun.

2. Pengertian—hukum keluarga Islam menurut Subekti yang
menggunakan istilah “hukum-kekeluargaan” adalah hukum
yang mengatur perihal hubungan-hubungan hukum yang
timbul dari hubungan kekeluargaan. Sehingga, hukum
keluarga adalah hukum yang mengatur hubungan antar
anggota keluarga. Maksud keluarga disini adalah keluarga
pokok, yakni: bapak, ibu, dan anak, baik ketika masih sama-
sama hidup dalam satu rumah tangga maupun setelah terjadi
perpisahan yang disebabkan oleh perceraian ataupun
kematian.’

! Kamus Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Pusat Bahasa Departemen

Pendidikan Nasional,2008), 1713 .

2 Husni and Muhammad Yasir, ‘Prinsip Hukum Islam Dalam Bidang
Hukum Keluarga’, Syariah Jurnal Of Islamic Law 3, No. 2 (2021), 3.
<https://jurnal.kopertaissaceh.or.id/index.php/Jl1S/article/view/307>.
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3. Tradisi Angkon Muakhi atau pengangkonan adalah
pengangkatan seseorang luar suku Lampung yang ingin
menikah dengan orang suku Lampung sebagai pengakuan
status pernikahan secara adat.’

4. Suku Lampung Pepadun adalah salah satu dari dua kelompok
adat besar dalam masyarakat Lampung yang mendiami daerah
pedalaman atau daerah dataran tinggi Lampung.*

Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapat dipahami
bahwa yang dimaksud dalam judul penelitian ini adalah
membahas bagaimana prosesi tradisi angkon muakhi dalam
perkawinan adat Lampung Pepadun ditinjau dalam hukum
keluarga Islam.

B. Latar Belakang Masalah

Perkawian atau pernikahan dapat didefinisikan sebagai ikatan
lahir batin antara laki-laki dan wanita dalam membangun sebuah
hubungan yang disebut rumah tangga berdasarkan ketentuan
syariat hukum Islam yang berlaku.’> Perspektif UU RI. No. 1
Tahun 1974, definisi perkawinan. terdapat dalam Pasal 1
“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa”. Sedangkan perkawinan perspektif
Kompilasi Hukum Islam adalah perkawinan yang harus
dilaksanakan berdasarkan dengan hukum Islam yang berlaku pada
masyarakat Islam di Indonesia. Perkawinan yang ada harus
dilaksanakan berdasarkan dengan hukum Islam dan sesuai dengan
prosedur dan mekanisme yang berdasarkan dengan peraturan

® Syarifa Ratu Fasha, Cindy Rafina Rizki Fitriani, 'Angkon Muakhi:
Tradisi Pertalian Keluarga Melalui Pernikahan Adat Lampung Pepadun’,
Perpustakaan Internasional and Wagqaf Ilimu, (15 Mei 2023), 2.

¢ Roy Kembar Habibi and Eny Kusdarini, ‘Kearifan Lokal Masyarakat
Dalam Melestarikan Tradisi Pernikahan Pepadun Di Lampung Utara’, Jurnal
Antropologi: Isu-Isu Sosial Budaya 22, No.1, (2020), 60.
http://jurnalantropologi.fisip.unand.ac.id/index.php/jantro/article/view/163.

5 Achmad Asrori, ‘Batas Usia Perkawinan Menurut Fukaha Dan
Penerapannya Dalam Undang-’, Jurnal : AlI-Adalah 12, No.2, (2015), 3.
<http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/article/view/215>.
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perundang-undangan yang berlaku yakni UU RI. No.1 Tahun
1974 dan KHI. Dengan kata lain berarti perkawinan yang sah
diakui oleh negara apabila dilakukan berdasarkan hukum Islam
yang diatur dalam UU RI. No.1 Tahun 1974 dan KHI.®

Perkawinan dalam hukum adat bukan semata urusan
pribadi dari orang yang melakukan perkawinan, namun juga
menjadi urusan keluarga, suku, masyarakat dan kasta. Dalam
perkawinan adat ini diiringi dengan upacara adat bagi kedua
mempelai dalam membangun sebuah keluarga yang baik sampai
akhir hayatnya. Oleh karena itu, perkawinan adat ini memiliki
akibat hukum adat yang berlaku pada masyarakat yang
bersangkutan dan memiliki sanksi di dalamnya.’

Sebagai negara yang bersifat hiterogen Indonesia
memiliki keberagaman budaya yang berasal dari beberapa daerah
karena masyarakat Indonesia sendiri masih percaya akan tradisi
turun temurun pada adatnya masing-masing.? Salah satu
kebudayaan yang dimiliki oleh Indonesia berasal dari suku
Lampung yang memiliki keunikan dan keberagaman. budaya.
Kebudayaan tersebut dilakukan-demi menjaga adat istiadat dan
budaya karena masyarakat ‘Lampung sangat menghormati dan
menghargai-budaya yang sudah ada dari zaman nenek moyang
terdahulu. Masyarakat Lampung memiliki dua golongan yaitu
Lampung Saibatin dan Lampung Pepadun. Masyarakat Pepadun
salah satu dari dua kelompok adat besar dalam Masyarakat
Lampung. Masyarakat suku Lampung Pepadun menganut prinsip
patrilineal sebagai sistem perkawinan. Prinsip ini mengikuti garis
keturunan dari pihak bapak. Dimana setiap anak laki-laki tertua

® Sabri Samin, "Dinamika Hukum Perdata Islam Di Indonesia”,
(Yogyakarta: CV. Orbittrust Corp, 2016), 42-44.

7 Soetoto Erwin, Ismail Zulkifli, and Lestari Melanie, "Buku Ajar Hukum
Adat", (Malang: Madza Media , 2021), 91-92.

® Syarifa Ratu Fasha, Cindy Rafina Rizki Fitriani, ‘Angkon Muakhi :
Tradisi Pertalian Keluarga Melalui Pernikahan Adat Lampung’, Perpustakaan
Internasional Wagaf llmu Nusantara, {15 Mei 2023), 1-9.



yang disebut penyimbang akan mewarisi kepemimpinan ayah
sebagai kepala keluarga.’

Salah satu tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Lampung
Pepadun yang sering disebut dengan Angkon Muakhi ini
merupakan tradisi yang berfungsi sebagai proses pengangkatan
seseorang dari luar suku Lampung. Biasanya tradisi ini dipakai
sebagai pertalian keluarga melalui jalur pernikahan beda suku.
Tradisi angkon muakhi atau pengangkonan ini menimbulkan
berbagai sudut pandang, ada yang setuju dan terus tetap
melaksanakan tradisi tersebut dan ada juga yang menolak dengan
alasan tradisi tersebut tidak sesuai dengan kaidah hukum Islam
karena Islam tidak mengenal syarat angkon muakhi atau
pengangkonan dalam hukum pernikahan.

Latar belakang tersebut yang membuat penulis tertarik untuk
membahas lebih dalam tentang tradisi angkon muakhi atau
pengangkonan ini. Oleh karena itu, penulis membuat penelitian
dengan judul “Tinjauan hukum keluarga Islam terhadap praktik
tradisi angkon muakhi dalam perkawinan adat suku Lampung
Pepadun (studi pada masyarakat dadat Pepadun di’ Kelurahan
Rajabasa Nunyai, Kota Bandar Lampung)”.

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan~ latar  belakang - diatas, maka fokus pada
penelitian ini adalah praktik tradisi angkon muakhi.

Subfokus penelitian ini adalah tinjauan hukum keluarga
Islam terhadap tradisi angkon muakhi dalam adat suku Lampung
Pepadun di Kelurahan Rajabasa Nunyai, Kota Bandar Lampung.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

°® Windo Dicky Irawan, ‘Sistem Kekerabatan Masyarakat Lampung
Pepadun Berdasarkan Garis Bertalian Darah’, Jurnal Edukasi Lingua Sastra 17, No.2,
(2019), 1-8. <http://ww.scopus.com/inward/r84865607390>.
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1. Bagaimana praktik tradisi angkon muakhi dalam adat suku
Lampung Pepadun di Kelurahan Rajabasa Nunyai kota
Bandar Lampung?

2. Bagaimana tinjauan hukum keluarga Islam terhadap praktik
tradisi angkon muakhi dalam adat suku Lampung Pepadun di
Kelurahan Rajabasa Nunyai Kota Bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui praktik tradisi angkon muakhi atau
pengangkonan dalam adat suku Lampung Pepadun di
Kelurahan Rajabasa Nunyai kota Bandar Lampung.

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum keluarga Islam terhadap
praktik tradisi angkon muakhi dalam adat suku Lampung
Pepadun di Kelurahan Rajabasa Nunyai Kota Bandar
Lampung.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperluas informasi
ilmu pengetahuan tentang kebudayaan adat suku Lampung
Pepadun tradisi angkon muakhi atau pengangkonan serta untuk
menjadi pertimbangan baik dan buruknya bagi seorang yang
akan melaksanakan tradisi- ini-dalam tinjauan kaidah hukum
keluarga Islam.

2. Manfaat praktis
Sebagai pelaksanaan tugas akademik, yaitu untuk melengkapi

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum,
pada Fakultas Syariah di UIN Raden Intan Lampung.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sejauh ini penulis baru menemukan karya ilmiah yang
berbentuk skripsi dan tesis yang bisa menjadi acuan peneliti
dalam membuat skripsi tentang angkon muakhi sebagai berikut :

Pertama, skripsi yang ditulis oleh saudara Fadly
Khairuzzadhi dengan judul “pengangkonan dalam pernikahan
beda suku pada masyarakat Lampung Pepadun (studi di



Kecamatan Padang Ratu, Kabupaten Lampung Tengah)”.

Skripsi ini membahas tentang pengangkatan anak yang akan
dilakukan karena pernikahan beda suku dalam masyarakat
Lampung Pepadun di Kecamatan Padang Ratu Kabupaten
Lampung Tengah. Persamaan antara skripsi Fadly dengan penulis
adalah sama-sama mengambil tradisi angkon pada suku Lampung
Pepadun. Perbedaan antar kedua penelitian ini adalah skripsi
Fadly membahas secara keseluruhan mulai dari Hukum Umum
sampai Hukum Islam, sedangkan penulis hanya membahas
pandangan hukum keluarga Islam.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Ade Afriansyah dengan judul
“Angkon Anak Sebagai Prasyarat Pernikahan Di Adat Lampung
Tanjung Dalom (Studi Kasus di Desa Tanjung Dalom Kecamatan
Bumi Agung Kabupaten Way Kanan)”."* Skripsi ini membahas
tentang tradisi angkon anak apabila terjadi pernikahan beda suku,
salah satu calon yang bukan berasal dari suku Lampung Pepadun
harus diangkat oleh orang tua angkat yang bersuku asli Lampung
Pepadun yang bertujuan agar pernikahannya sah di hukum adat.
Persamaan kedua penelitian skripsi ini sama-sama’ membahas
tentang pengangkatan anak luar suku Lampung yang ingin
melaksanakan_pernikahan dengan anak dari suku Lampung,
namum yang membedakan skripsi-ini dengan penelitian penulis
adalah skripsi dari Ade ini- membahas angkon anak mengikuti
aturan-aturan yang ada di Desa Tanjung Dalom, sedangkan
penelitian penulis ini membahas tentang angkon muakhi atau
pengankonan anak luar suku Lampung di tinjau dari hukum
keluarga Islam.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Ismi Komala Sari Dewi yang
berjudul “Tinjauan Kaidah A/l-Adah Muhakkamah Terhadap
Memaling Calon Pengantin Pada Tradisi Perkawinan Adat Suku

10 Fadly Khairuzzadhi, ‘Pengangkonan Dalam Pernikahan Beda Suku Pada
Masyarakat Lampung Pepadun (Studi Di Kecamatan Padang Ratu, Kabupaten
Lampung Tengah)’, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015), 86.

11 Ade Afriansyah, ‘Angkon Anak Sebagai Prasyarat Pernikahan Di Adat
Lampung Tanjung Dalom (Studi Kasus Di Desa Tanjung Dalom Kecamatan Bumi
Agung Kabupaten Way Kanan)’, (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2021), 63.
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Sasak Desa Penujak Praya Barat Lombok Tengah”.*? Skripsi ini
membahas tentang tradisi memaling yaitu peristiwa di mana calon
pengantin wanita dibawa kabur atau lari dari rumah orang tuanya
oleh pihak laki-laki dan itu biasanya dibantu oleh teman atau
kerabat dari pihak calon penganting laki-laki. Pada pelaksanaan
praktik memaling keluarga perempuan tidak memiliki kekuasaan
yang kuat untuk menentukan perkawinan anaknya, jika
perkawinan dengan cara memaling tidak direstui maka akan
menjadi aib keluarga perempuan, namu bila tidak ada wali
perempuan maka akan dikembalikan oleh pihak laki-laki.
Keluarga perempuan akan mendapatkan saksi adat dari
masyarakat. Pada skripsi ini yang menjadi persamaan antara
penelitian Ismi dengan penulis adalah sama-sama mengambil
penelitian tentang pernikahan adat, namun yang berbeda dari
kedua penelitian ini adalah objek penelitiannya. Saudari Ismi
mengambil tradisi yang berasal dari suku Sasak Desa Penujak
Praya Barat Lombok Tengah vyaitu tradisi memaling calon
pengantin, sedangkan penulis mengambil tradisi angkon muakhi
atau-pengangkonan pada suku Lampung Pepadun.

Keempat, tesis yang ditulis oleh saudari Annisa Saraswati
yang betjudul “Tinjauan Hukum Keluarga Islam Tentang Tradisi
Tetapol Dalam__Perkawinan Adat Lampung Saibatin dan
Dampaknya Terhadap ~ Keharmonisan Keluarga (Studi Di
Kabupaten Lampung Barat)”."* Permasalahan yang diamati dalam
penelitian ini yaitu Bagaimana praktik tradisi tetapol yang
mengharuskan membawa barang bawaan dalam perkawinan adat
Lampung Saibatin di Kabupaten Lampung Barat dan dampaknya
terhadap keharmonisan keluarga di Kabupaten Lampung Barat
dan Bagaimana tinjauan Hukum Islam tentang tradisi tetapol
dalam perkawinan adat Lampung Saibatin di Kabupaten Lampung

2 Ismi Komala Sari Dewi, ‘“Tinjauan Kaidah Al-Adah Muhakkamah
Terhadap Memaling Calon Pengantin Pada Tradisi Perkawinan Adat Suku Sasak Desa
Penujak Praya Barat Lombok Tengah™, (Skripsi, Institusi Pesantren KH. Abdul
Chalim Mojokerto, 2021), 84.

¥ Annisa Saraswati, ‘Tinjauan Hukum Keluarga Islam Tentang Tradisi
Tetapol Dalam Perkawinan Adat Lampung Saibatin Dan Dampaknya Terhadap
Keharmonisan Keluarga (Studi Di Kabupaten Lampung Barat)’, (Tesis, UIN Raden
Intan Lampung, 2023), 140.



Barat. Yang menjadi persamaan dalam penelitian saudari Annisa
adalah sama-sama meninjau sebuah tradisi perkawinan adat
Lampung ditinjau dari hukum keluarga Islam. Namun, yang
menjadi perbedaan keduanya adalah objek penelitiannya. Tesis ini
meneliti tentang tradisi Tetapol dalam perkawinan adat Lampung
Saibatin, sedangkan penulis meneliti tradisi angkon muakhi dalam
perkawinan adat Lampung Pepadun.

Kelima, skripsi yang ditulis oleh saudari Ayu Rezki yang
berjudul “ Tinjauan Hukum Keluarga Islam Terhadap Tradisi
Ngemenow Dalam Perkawinan Masyarakat Adat Lampung
Pepadun” (Studi di Desa Panaragan Kecamatan Tulang Bawang
Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat)."* Skripsi ini
membahas tentang tradisi ngemenow, di mana seorang perempuan
yang akan menikah mendahului kakanya perempuan maka secara
adat calon suaminya harus membayar sesuatu bisa dalam bentuk
uang maupun barang sesuai permintaan calon kaka ipar (kakak
calon istrinya). Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-
sama meninjau hukum keluarga Islam terhadap perkawinan adat
Lampung Pepadun. Namun, yang menjadi perbedaannya adalah
saudari Ayu meneliti tradisi perkawinan ngemenow sedangkan
peneliti meneliti tradisi perkawinan angkon-muakhi.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah ilmiah agar
memperoleh data dengan tujuan dan manfaat.”® Metode penelitian
merupakan bagian penting dalam penelitian karena berisi tata cara
untuk mengumpulkan informasi dan data yang telah didapatkan.
Pada bagian ini akan menjelaskan tentang hal-hal yang berkaitan
dengan metode yang digunakan pada penelitian ini, yaitu:

1 Ayu Rezeki, ‘Tinjauan Hukum Keluarga Islam Terhadap Tradisi
Ngemenow Dalam Perkawinan Masyarakat Adat Lampung Pepadun (Studi Di Desa
Panaragan Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat)’,
(Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2022), 75.

15 Syafrida Hafni Sahir, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Penerbit KBM
Indonesia, 2021), 1.



1. Jenis dan Sifat Penelitian

a. Jenis Penelitian, penelitian ini berjens penelitian lapangan
(field research), yaitu peneliti harus terjun langsung ke
lapangan terlibat langsung dengan masyarakat setempat.*®

Dalam proses penelitian ini mengangkat data dari
permasalahan secara langsung tentang hal yang
berhubungan dengan masalah penelitian secara sistematis
dan mendalam. Dalam hal ini penelitian dilakukan di
Kelurahan Rajabasa Nunyai, Kota Bandar Lampung.

b. Sifat Penelitian, penelitian ini bersifat deskriptif yaitu
peneliti harus mendeskripsikan suatu obyek, fenomena
yang akan dituangkan dalam sebuah karya ilmiah."
Metode ini bertujan untuk mendukung data yang akan
disajikan pada laporan penelitian.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber dari mana
data tersebut diperoleh, sumber data yang diguakan dalam
penilitian ini antara lain:

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
pihak yang-diperlukan datanya.'®. Teknik yang digunakan
yaitu melakukan wawancara dengan tokoh adat dan
pasangan yang melakukan tradisi angkon pada saat
pernikahan di Kelurahan Rajabasa Nunyai, Kota Bandar
Lampung.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh
langsung dari pihak yang diperlukan datanya.® Teknik
pengumpulan data berupa riset yaitu pengumpulan data

% IR, Raco., METODE PENELITIAN KUALITATIF JENIS,
KARAKTERISTIK, DAN KEUNGGULANNYA, (Jakarta : PT Grasindo, 2018 ), 57.

Y Zuchri Abdussamad, METODE PENELITIAN KUALITATIF,
(Makassar: CV. Syakir Media Press, 2021), 52.

'8 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo : Zifatama, 2015), 73.

9 Ibid, 73.
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yang dilakukan degan cara membaca buku, jurnal, atau
makalah-makalah yang berkaitan dengan judul penelitian
ini. Sumber data sekunder yang dipakai adalah beberapa
sumber yang relevan berupa buku-buku, jurnal, dan lain-
lain.

3. Informan

Dalam rangka memperoleh sumber data yang akurat dan
tepat peneliti menentukan Klasifikasi informan, adapun
klasifikasi informan yang telah ditentukan yakni informan
utama, informan kunci, dan informan pendukung. Penentuan
informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu metode sampling non random sampling
dimana periset memastikan pengutipan ilustrasi melalui
metode menentukan identitas spesial yang cocok dengan
tujuan riset sehingga dirapkan bisa menanggapi kasus riset.”’

Informan utama merupakan individu maupun kelompok
yang dijadikan sebagai sumber data atau informasi primer
dalam memberikan gambaran teknis ‘terkait masalah
penelitian.”* Dalam penelitian ini adapun yang menjadi
informan utamanya adalah 3 pelaku yang sudah-melakukan
tradisi tersebut.

Informan kunci merupakan orang yang bersedia berbagi
konsep dan pengetahuan dengan peneliti, dan sering dijadikan
tempat bertanya oleh peneliti. Sedangkan, informan
pendukung merupakan merupakan orang yang dapat
memberikan informasi tambahan sebagai pelengkap analisis
dan pembahasan dalam penelitian kualitatif.”* Adapun yang
menjadi informan kunci adalah 1 orang tokoh adat, sedangkan

% Ika Lenaini, ‘Teknik Pengambilan Sampel Purposive Dan Snowball
Sampling’, Historis Jurnal Kajian, Penelitian & Pengembangan Pendidikan Sejarah
.6, No.1, (2021), 34. <http://journal.ummat.ac.id/index.php/historis>.

! Pranti Dwi Astuti, ‘Macam-Macam Klasifikasi Informan Dalam
Penelitian Kualitatif’, Edukasinfo, 2020,1. <https://www.edukasinfo.com/2020/09/
macam-macam-Kklasifikasi-informan-dalam.html?m=1>.

22 Ade Heryana, ‘Informan Dan Pemilihan Informan Dalam Penelitian
Kualitatif®, researchgate, 2018, 5-6 https://www.researchgate.net/publication/
329351816.
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yang menjadi informan pendukung adalah tokoh masyarakat
Lampung Pepadun di Kelurahan Rajabasa Nunyai berjumlah
1 orang.

4. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara adalah penelitian yang membutuhkan
proses tanya jawab tatap muka antara peneliti dengan
subjek yang diteliti.”* Wawancara yang dilakukan pada
penelitian ini ditujukan kepada tokoh adat setempat dan
masyarakat yang melakukan tradisi angkon muakhi untuk
mendapat data yang akurat.

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan tentang sesuatu yang
telah berlalu.®* Metode ini digunakan dengan cara
mencatat berupa arsip-arsip atau dokumentasi yang
bersumber dari wawancara dengan narasumber yang
berkaitan dengan penelitian.

5. Metode Analisa Data

Analisis data yang dilakukan dengan metode penelitian
kualitatif adalah suatu proses penelitian melalui pengumpulan
data, analisis;lalu diinterpretasikan. menjadi sebuah karya
ilmiah menyesuaikan latar setting yang alamiah sebagai obyek
yang akan diteliti.® Metode penelitian kualitatif dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis dalam
bentuk kata-kata tertulis, dan tidak berbentuk angka-angka.
Metode analisis data dalam penelitian ini berdasarkan metode
analisis dengan menggunakan cara pendekatan berfikir
induktif. Jadi metode induktif yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah penarikan kesimpulan yang berangkat

% 1bid, 65.

2 A, Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan
Penelitian Gabungan, (Jakarta : Kencana,2014), 391.

®> Muhammad Rijal Fadli, ‘Memahami Desain Metode Penelitian
Kualitatif”, Humanika, Kajian llmiah Mata Kuliah Umum, 21, No.1, (2021), 22
https://journal.uny.ac.id/index.php/humanika/article/view/38075.
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dari fakta-fakta khusus, untuk kemudian ditarik kesimpulan
secara umum.

Pada analisis data kualitatif, kata-kata yang dibangun dari
hasil wawancara terfokus terhadap data yang dibutuhkan
untuk dideskripsikan dan dirangkum. Analisis data kualitatif
dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah,
sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai
penuisan hasil penelitian. Apabila dijabarkan dalam sebuah
penelitian kualitatif maka melalui beberapa tahapan sebagai
berikut:

a. Redukasi Data

Data yang diperoleh dari lapangan kemudian
dirangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang diredukasi akan memberikan
gambaran yang ‘lebih jelas dan mempermudah peneliti
untuk melakukan penelitian selanjutnya.

b.- Display Data (Penyajian Data)

Penyajian data -dalam - penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif. Dengan adanya
penyajian data-maka akan memudahkan untuk memahami
apa yang" terjadi, dan merencanakan- kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dan verifikasi langkah ketiga
dalam analisis data dalam penelitian kualitatif.
Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara,
dan akan mengalami perubahan apabila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.*®

% Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, (Bandung: Pustaka
Ramadhan, 2017), 92-93.
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Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam pembuatan penelitian ini agar terlihat jelas
dan tersusun dengan rapih dan baik maka dibentuklah dalam
berbagai bab dari bab satu hingga bab lima.

Bab kesatu, dimana pada bab ini merupakan awal dari
pembukaan pokok permasalahan yang akan dibahas oleh penulis.
Dengan dituliskannya penegasan judul, latar belakang masalah,
fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada bab satu ini berisi
tentang pembahasan sebagai pengantar untuk pembaca agar
mengetahui hal apa yang akan dibahas dalam penelitian ini.

Bab kedua, disajikan data-data sebagai landasan teori yang
dikumpulkan secara akurat melalui data-data hasil penelitian,
berupa gambaran umum tentang pengertian perkawinan, rukun
dan syarat perkawinan, dasar hukum perkawinan, mahrom dalam
pernikahan, tujuan perkawinan, dan urf dalam hukum Islam.

Bab ketiga, disajikan profil singkat Kelurahan Rajabasa
Nunyai, Kota Bandar Lampung dan penyajian fakta data
penelitian yang dilakukan pada masyarakat adat Pepadun di
Kelurahan Rajabasa Nunyai, Kota Bandar Lampung.

Bab keempat, berisi- analisa tentang tradisi angkon muakhi
dalam perkawinan adat Lampung Pepadun serta pandangan
hukum keluarga Islam terhadap tradisi angkon muakhi.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan
saran yang akan disampaikan.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya, dapat disimpulkan akhir tentang tradisi angkon
muakhi adalah:

1.

Tradisi angkon muakhi merupakan salah satu tradisi yang
dilakukan oleh masyarakat Lampung Pepadun. Tradisi ini
dilakukan apabila seorang dari suku luar ingin menikah
dengan seorang yang berasal dari suku Lampung. Orang
tersebut harus diangkat terlebih dahulu menjadi bagian
masyarakat adat agar perkawinan yang akan dijalani dianggap
sah oleh adat. Pada pelaksanaan praktik pengangkatan tersebut
dilakukan supaya masyarakat adat mengetahui bahwa mereka
mendapatkan anggota baru masyarakat adat melalui jalur
perkawinan.

Menurut Hukum Keluarga Islam, tradisi angkon muakhi ini
dapat dilakukan selama tidak bertentangandengan nash.
Tradisi angkon muakhi dalam prakteknya dilakukan sebagai
upaya untuk mendukung pelestarian adat-istiadat kebudayaan
Lampung yang berasal dari nenek moyang serta usaha untuk
mempertahankan tali kekerabatan adat agar tidak terputus
walaupun menikah dengan orang berlainan suku.

B. Rekomendasi

Melalui skripsi ini penulis memberikan beberapa saran yang

semoga dapat dijadikan masukan kepada para pembaca, terutama
bagi masyarakat di Kelurahan Rajabasa Nunyai Kecamatan
Rajabasa Kota Bandar Lampung. Adapun saran dari penulis
adalah sebagai berikut:

1.

Kepada generasi muda masyarakat Lampung Pepadun untuk
tetap melaksanakan tradisi tersebut agar warisan budaya
turun-temurun ini tidak hilang begitu saja. Karena tradisi
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angkon muakhi tidaklah bertentangan dengan nilai-nilai Islam
sehingga perlu dipertahankan sebagai warisan kebudayaan.

Kepada orang tua agar memperkenalkan tradisi angkon
muakhi kepada anak-anaknya. Sebab di era sekarang banyak
anak-anak muda yang ingin menikah menghendaki
perkawinan yang singkat dan tidak mau melakukan tradisi ini
karena memerlukan waktu yang lama dan biaya yang tidak
sedikit, bahkan ada masyarakat Lampung Pepadun yang
menolak melaksanakan tardisi angkon. Dikarenakan ketidak
pahaman mereka ditambah dengan orang tua yang tidak
memperkenalkan tradisi tersebut.
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